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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Term Lansia itu berarti orang tua yang sudah mencapai usia lanjut yang mana 

fisik dan tenaganya tidak lagi baik digunakan untuk beraktivitas, sehingga perlu 

adanya pendampingan untuk menjaga dan merawatnya oleh orang-orang yang 

ada disekelilingnya. Term Asy-Syaikh mengandung arti yang orang yang 

usianya yang lanjut dan orang tua terkemuka dalam masyarakatnya, lebih 

tepatnya adalah tokoh masyarakat yang di segani, berwibawa, dipercaya, dan di 

akui kepintaran dan kejujurannya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian terhadap penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam 

Tafsir al-Munīr, dapat disimpulkan bahwa konsep al-kibar (usia tua) dalam Al-

Qur’an memiliki beberapa dimensi penting. Pertama, usia tua digambarkan 

sebagai fase kelemahan dan kerentanan, di mana manusia mengalami 

penurunan kekuatan fisik dan daya ingat (ardzal al-‘umr), sehingga tidak layak 

menjadikan kekuatan atau ilmu sebagai sumber kesombongan. Kedua, usia tua 

menjadi ujian kesabaran dan keikhlasan, baik bagi yang mengalaminya 

maupun bagi keluarga yang merawatnya. Hal ini menuntut adanya 

penghormatan, bakti, dan pelayanan penuh kasih kepada orang tua. Ketiga, usia 

tua juga dipahami sebagai peringatan tentang kefanaan hidup, bahwa amal 

yang tidak ikhlas akan sirna di saat manusia paling membutuhkannya, 

sedangkan amal saleh yang tulus akan kekal menjadi bekal akhirat. Keempat, 

melalui kisah para nabi seperti Zakariya, Ibrahim, dan Luth, usia tua tetap 
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membuka peluang bagi rahmat dan kehendak Allah, baik berupa keturunan 

maupun keselamatan, selama manusia tetap beriman dan bersandar kepada-

Nya. 

Dengan demikian, pandangan Wahbah az-Zuhaili menegaskan bahwa 

usia tua bukan sekadar fenomena biologis, melainkan fase spiritual yang 

mengandung hikmah ketundukan, pengharapan, dan persiapan menuju akhirat. 

Oleh sebab itu, Islam menempatkan martabat orang tua dalam posisi mulia, 

sekaligus mengingatkan generasi muda untuk mengisi masa sehat dan kuat 

dengan amal saleh sebelum datang masa kelemahan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat disampaikan. Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda atau sampel yang lebih luas. 

Penelitian selanjutnya juga dapat memfokuskan pada aspek yang lebih spesifik dari 

topik penelitian. Bagi praktisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk mengembangkan strategi atau kebijakan yang lebih efektif.  

Praktisi dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi 

untuk penelitian selanjutnya atau sebagai bahan ajar dalam mata kuliah terkait. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan penelitian, praktik, dan akademisi. 

 


